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Abstract

Leaves of Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)
have long been used in folk medicine and are known to produce
secondary metabolites, especially alkaloids and tannins. Both
classes were traced in a 96% ethanol leaf extract by Thin Layer
Chromatography (TLC). Work was performed as a laboratory
experiment and reported descriptively in qualitative and
quantitative terms. Simplicia was obtained by sorting, oven-
drying at 60°C, milling, and passage through a 40-mesh sieve.
Actives were withdrawn by maceration for 3 x 24 hours in 96%
ethanol (1:10), then concentrated on a rotary evaporator.
Moisture, yield, phytochemical tests, and TLC with ethyl acetate
: methanol : distilled water (9:2:2) were recorded. Yield
reached 21.66% and moisture 8.66%, remaining below the 10%
quality limit. Screening and TLC supported alkaloids (Rf 0.36)
and tannins (Rf 0.36) under 365 nm UV. The extract therefore
meets quality criteria and contains both target classes.
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Abstrak

Daun Mahkota Dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)
sejak lama dipakai sebagai ramuan tradisional dan diketahui
menghasilkan metabolit sekunder, khususnya alkaloid serta
tanin. Keberadaan kedua golongan itu pada ekstrak etanol 96%
daun tersebut ditelusuri dengan Kromatografi Lapis Tipis
(KLT). Percobaan dikerjakan di laboratorium dan diuraikan
secara deskriptif, baik kualitatif maupun kuantitatif. Simplisia
disiapkan lewat sortasi, pengeringan pada 60°C, pengecilan
ukuran, lalu pengayakan mesh 40. Zat aktif ditarik secara
maserasi 3 x 24 jam memakai etanol 96% (rasio 1:10),
kemudian filtrat dipekatkan dengan rotary evaporator.
Parameter yang dinilai meliputi kadar air, rendemen, skrining
fitokimia, dan KLT dengan eluen etil asetat : metanol :
aquadest (9:2:2). Diperoleh rendemen 21,66% serta kadar air
8,66% sehingga masih berada di bawah ambang mutu (<10%).
Alkaloid (Rf 0,36) dan tanin (Rf 0,36) terkonfirmasi pada
skrining maupun KLT, dengan noda coklat dan kuning saat
diamati pada UV 365 nm. Dengan demikian, ekstrak dinyatakan
memenuhi syarat mutu dan terbukti mengandung alkaloid
serta tanin.

Kata Kunci: Mahkota Dewa, alkaloid, tanin, KLT.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan hayati yang melimpah akibat iklim tropisnya, yang mendorong
pemanfaatan tumbuhan obat sebagai bagian dari kearifan lokal secara turun-temurun.
Penggunaan tanaman herbal untuk menjaga kesehatan, mencegah penyakit, serta membantu
proses pemulihan kini makin banyak diteliti secara ilmiah guna membuktikan khasiatnya
(Nasution et al., 2022). Salah satu tanaman herbal khas Indonesia yang menarik perhatian
adalah Mahkota Dewa. Berasal dari Papua, tanaman ini dikenal memiliki potensi terapi yang
tinggi hingga dijuluki "mahkota para dewa" serta bernilai hias tinggi (Nasution et al., 2022).

Penggunaan Mahkota Dewa secara empiris mencakup berbagai penanganan masalah
kesehatan, seperti tumor, diabetes melitus, hipertensi, reumatik, asam urat, gangguan ginjal
dan jantung, hingga penyakit kulit seperti eksim dan jerawat (Dumanauw et al., 2022). Setiap
bagian organ tanaman ini memiliki fokus manfaat yang berbeda. Bagian daun umumnya
dimanfaatkan untuk menangani tumor, pembesaran prostat, asam urat, hipertensi, batu ginjal,
hepatitis, dan gangguan jantung. Sementara itu, bagian buahnya lebih spesifik ditujukan untuk
mengatasi flu, rematik, gangguan paru-paru, hingga sirosis hati (Dumanauw et al., 2022).

Khasiat kesehatan dari Mahkota Dewa tidak lepas dari kandungan metabolit aktif di
dalamnya. Tanaman ini mengandung alkaloid yang berperan menetralkan racun, saponin yang
bersifat antibakteri, antivirus, serta pembantu penurun kadar gula darah dan pencegah
penggumpalan darah, flavonoid sebagai antioksidan, dan polifenol yang berfungsi sebagai
antihistamin alami (Fiana et al., 2016). Berdasarkan potensi dan ragam manfaat tersebut,
penelusuran lebih lanjut mengenai kandungan senyawa aktif pada organ daun menjadi hal yang
krusial untuk dikaji.

Mengingat luasnya pemanfaatan daun Mahkota Dewa baik dalam pengobatan tradisional
maupun riset ilmiah, penelitian ini difokuskan untuk menelusuri kandungan senyawa alkaloid
dan tanin pada daunnya. Penelitian ini mengaplikasikan teknik Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
sebagai metode pemisahan. Metode KLT dipilih karena sifatnya yang relatif mudah, cepat,
praktis, serta memiliki keandalan yang baik dalam memisahkan senyawa-senyawa metabolit
sekunder.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen laboratorium deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sampel berupa daun Mahkota Dewa (Phaleria
macrocarpa (Scheff.) Boerl.) dikumpulkan secara purposive sampling dari Kecamatan Patia,
Kabupaten Pandeglang, Banten, dan diverifikasi di Herbarium Depokensis (UIDEP), Universitas
Indonesia. Tahap penyiapan simplisia meliputi sortasi basah, pencucian, perajangan,
pengeringan dengan oven pada suhu 60°C, serta pengayakan menggunakan ayakan mesh 40.
Ekstraksi zat aktif dilakukan melalui metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dengan
rasio bahan dan pelarut 1:10 selama 3 x 24 jam. Filtrat yang diperoleh kemudian dipekatkan
menggunakan rotary evaporator hingga didapatkan ekstrak kental.

Evaluasi parameter mutu ekstrak kental mencakup penetapan kadar air dengan metode
pengeringan oven serta perhitungan rendemen ekstrak. Selanjutnya, dilakukan skrining
fitokimia kualitatif untuk menguji keberadaan alkaloid menggunakan pereaksi Mayer,
Dragendorff, serta Bouchardat, sedangkan keberadaan tanin diuji dengan pereaksi FeCl; 1%.
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Pembentukan endapan atau perubahan warna khas pada masing-masing reaksi menandai
keberadaan senyawa metabolit sekunder sasaran secara kualitatif.

Identifikasi dan pemisahan senyawa alkaloid serta tanin diperkuat menggunakan metode
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan fase diam plat silika gel 60F,;,. Fase gerak yang
digunakan berupa campuran eluen etil asetat : metanol : aquadest dengan perbandingan 9:2:2
untuk alkaloid dan 6:4:2 untuk tanin. Setelah proses elusi dalam chamber yang jenuh, bercak
senyawa diamati di bawah sinar UV 254 nm dan UV 365 nm sebelum serta sesudah
penyemprotan penampak noda H,S0, 1%. Hasil analisis dievaluasi berdasarkan karakteristik
warna noda serta perhitungan nilai Retention Factor (Rf) bercak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Persiapan Bahan

Daun Mahkota Dewa dikumpulkan di Kecamatan Patia, Pandeglang, Banten, pada 8 Januari
2026. Pemetikan dilakukan langsung dari pohon yang masih hidup dan tampak sehat. Kriteria
fisik yang dipakai ialah daun hijau segar, tidak berlubang, tidak tersarang hama, dan tidak layu.
Total bahan yang terkumpul sebanyak 2 kg.

Determinasi Tanaman

Identifikasi hingga tingkat spesies dikerjakan di Herbarium Depokensis (UIDEP), Ruang
Koleksi Biota Universitas Indonesia, pada 28 Januari 2026, dengan Nomor Surat
063/UN2.F3.11/PDP.02.00/2026. Cuplikan terkonfirmasi sebagai Phaleria macrocarpa (Scheff.)
Boerl.

Sortasi Basah

Proses sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran, bahan asing, maupun bagian
tanaman yang rusak pada 2 kg daun segar. Daun segar yang lolos seleksi fisik kemudian dibilas
dengan air mengalir untuk membersihkan sisa debu dan tanah, ditiriskan, lalu dipotong kecil-
kecil.

Pengeringan

Tahap pengeringan dilakukan menggunakan oven pada suhu 60°C selama 3 hari (9 jam per
hari). Suhu pengeringan sedang ini tergolong aman untuk menjaga kandungan bahan tanaman.

Sortasi Kering

Setelah dikeringkan, simplisia disortasi kering untuk memastikan bahan bebas dari
kerusakan, gosong, atau jamur, dengan bobot akhir sebesar 721,2 gram. Simplisia lalu
dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan mesh 40 untuk memperluas permukaan serta
menyeragamkan ukuran partikel, sehingga kontak pelarut saat ekstraksi lebih optimal dan hasil
ekstrak yang diperoleh lebih maksimal (Savrikar et al., 2024).

Ekstraksi

Ekstraksi 673,781 gram serbuk simplisia dilakukan secara maserasi 3 x 24 jam menggunakan
etanol 96% dengan rasio 1:10 (6.737,81 mL per siklus), sehingga total pelarut yang digunakan
mencapai 20.213,43 mL. Pemilihan etanol 96% didasarkan pada sifatnya yang selektif, mudah
menguap, aman, serta efektif menembus dinding sel untuk mengoptimalkan penarikan zat aktif
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dan rendemen (Umi Helpa et al., 2024).
Penguapan Filtrat

Filtrat hasil maserasi dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu terkendali
untuk menguapkan pelarut dan menghasilkan ekstrak pekat yang siap dianalisis. Penguapan ini
memanfaatkan sifat etanol yang volatil dan memiliki titik didih rendah, sekaligus menjaga agar
metabolit sekunder tidak rusak akibat panas berlebih (Haryanto & Riyanto, 2023).

Penetapan Kadar Air dan Rendemen

Filtrat maserasi dipekatkan dengan rotary evaporator lalu dikeringkan dalam oven selama
3 jam untuk menghilangkan sisa etanol 96%. Ekstrak kental selanjutnya dimasukkan ke desikator
selama 15 menit guna menstabilkan suhu sebelum ditimbang.

1. Kadar Air

WO = Berat cawan kosong setelah di oven
W1 = Berat cawan + isi sebelum di oven

W2 = Berat cawan + isi setelah di oven
W1 -W2
Kadar air (%) = X 100
W1 -WO0

WO = (82,01 gram)
W1 = (86,05 gram)
W2 = (85,70gram)

Kadar air (%) = 86,05 gram — 85,70 gram

86,05 gram — 82,01 gram

X 100

_ 0,35gram
- 4,04 gram X 100

8,66 % I:I

Kadar air ekstrak tercatat 8,66%, sehingga masih memenuhi syarat mutu. Andi Wijaya et
al. (2022) menyatakan kadar air yang diterima adalah <10%.

2. Rendemen

Diketahui :

Berat ekstrak kental = 145,95 gram

Berat simplisia halus = 673,781 gram
Berat ekstrak kental
Berat simplisia halus

Rendemen (%) = X100

145,95 gram
673,781 gram

X 100

21,66%
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Maserasi daun Mahkota Dewa dengan etanol 96% menghasilkan rendemen sebesar
21,66%. Nilai ini menunjukkan perolehan ekstrak kental yang baik karena telah memenuhi
standar kriteria minimal sebesar 10% (Rosa et al., 2023).

Hasil Skrining Fitokimia

kehitaman

c
Gambar 1. Hasil Skrining Fitokimia
A) Hasil uji alkaloid dengan pereaksi Mayer
(B) hasil uji alkaloid dengan pereaksi Dragendorff
(C) hasil uji alkaloid dengan pereaksi Bouchardat
(D) hasil uji tanin dengan pereaksi FeCl3 1%.
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Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia

Hasil
Preaksi Persyaratan Interpretasi Keterangan
Pengamatan
Terbentuk Terbentuk
Mayer endapan putih + endapan putih +
kekuningan kekuningan
Terbenfuk Terbentuk
Dragendorff  endapan merah + endapan merah +
jingga jingga
Terbentuk Terbentuk
Bouchardat  endapan coklat + endapan coklat +
kehitaman kehitaman
Berubah warna
Memnjukan
menjadi warna
FeCl3 1% + warna hijau +
hijau
kehitaman
kehitaman

Keterangan - (+) Posttif (-) Negatif

Uji skrining fitokimia ekstrak daun Mahkota Dewa menunjukkan hasil positif mengandung
alkaloid dan tanin. Hasil positif alkaloid ditandai oleh terbentuknya endapan putih kekuningan
dengan pereaksi Mayer, endapan merah jingga dengan Dragendorff, serta endapan cokelat
dengan Bouchardat (Izzah et al., 2022). Sementara itu, kandungan tanin terkonfirmasi melalui
perubahan warna larutan menjadi hijau kehitaman setelah ditambahi FeCl; 1% (Nasution et al.,
2022).

Uji Kromatografi Lapis Tipis

Uji KLT menggunakan fase diam plat silika gel 60 F,z, (2 X 7 cm) serta fase gerak etil asetat
: metanol : aquadest dengan rasio 9:2:2 untuk alkaloid dan 6:4:2 untuk tanin (Anggraini et al.,
2025). Noda hasil elusi diamati pada UV 254 nm untuk menghitung nilai Rf, kemudian disemprot
H,SO, 1% dan diamati kembali di bawah UV 365 nm untuk mengidentifikasi warna noda.
1. Rumus Perhitungan Nilai Rf:
Jarak tempuh senyawa (cm)

Rr = Jarak tempuh fase gerak (cm)
_ 1,9 cm
Scm
= 0,38
Tanin
Rf = Jarak tempuh senyawa (cm)

Jarak tempuh fase gerak (cm)
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1,9 cm
S5cm

= 0,38

2. Hasil Pengalaman dibawah Sinar UV 254nm
Tabel 1 Hasil dibawah Sinar UV

Jarak Rambat

Senyawa Jarak Rambat Bercak Nilai
Eluen Rf

Alkaloid 038
Tanin 036

¢
e

254nm 365nm
Gambar 2. Hasil Pengamatan dibawah sinar UV 365 dan 254
Hasil analisis KLT menunjukkan nilai Rf alkaloid sebesar 0,38 dan Rf tanin sebesar 0,36.
Kedua nilai ini terkonfirmasi masuk dalam rentang pustaka acuan, yaitu 0,07-0,62 untuk
alkaloid (Harborne, 1987) dan 0,2-0,8 untuk tanin (Ferdinan et al., 2022), sehingga noda
yang terbentuk teridentifikasi sebagai golongan alkaloid dan tanin.
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3. Hasil Pengamatan dibawah sinar UV 365 nm

C
Gambar 3. Hasil Pengamatan dibawah sinar Uv 365 nm
(A) Noda alkaloid pada UV 365 nm sebelum disemprot, (B) noda alkaloid pada UV 365 nm
setelah disemprot, (C) noda tanin pada UV 365 nm sebelum disemprot, (D) noda tanin
pada UV 365 nm setelah disemprot.

Pengamatan di bawah sinar UV 365 nm menunjukkan noda berwarna cokelat untuk alkaloid
dan kuning untuk tanin. Hasil ini mengonfirmasi keberadaan kedua senyawa tersebut
dalam ekstrak, selaras dengan temuan Anggraini et al. (2025).

KESIMPULAN DAN SARAN

Rangkaian pengujian terhadap ekstrak daun Mahkota Dewa menunjukkan hasil positif
mengandung alkaloid dan tanin pada skrining fitokimia, yang ditandai oleh terbentuknya
endapan serta perubahan warna khas setelah penambahan pereaksi spesifik. Hasil identifikasi
ini diperkuat melalui analisis Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang memperlihatkan noda
senyawa pada plat silika gel di bawah pengamatan UV 365 nm, dengan nilai Rf sebesar 0,38
untuk alkaloid dan 0,36 untuk tanin yang berada dalam kisaran acuan pustaka.

Saran untuk penelitian selanjutnya mencakup pengujian aktivitas farmakologis
(antioksidan, antibakteri, atau antiinflamasi) guna menguji potensi biologis senyawa,
pelengkapan parameter mutu ekstrak seperti kadar abu untuk meningkatkan standar keamanan
obat herbal, serta penambahan pengujian kuantitatif menggunakan instrumen seperti
spektrofotometri.
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